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Lampiran 1. Matriks Perlakuan

LAMPIRAN

Pupuk Kandan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

Macam Tanah P Ayam g (Ugl) (ng) (Ug3)
Kontrol (PO) T1POU1 T1POU2 T1POU3
Tanah Latosol | 100 gram (P1) T1P1U1 T1P1U2 T1P1U3
(T1) 200 gram (P2) T1P2U1 T1P2U2 T1P2U3
300 gram (P3) T1P3U1 T1P3U2 T1P3U3
Kontrol (P0) T2POU1 T2POU2 T2P0OU3
Tanah 100 gram (P1) T2P1U1 T2P1U2 T2P1U3
Regosol (T2) | 200 gram (P2) T2P2U1 T2P2U2 T2P2U3
300 gram (P3) T2P3U1 T2P3U2 T2P3U3
Kontrol (PO) T3POU1 T3POU2 T3POU3
Tanah Litosol 100 gram (P1) T3P1U1 T3P1U2 T3P1U3
(T3) 200 gram (P2) T3P2U1 T3P2U2 T3P2U3
300 gram (P3) T3P3U1 T3P3U2 T3P3U3
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Lampiran 1 Tinggi tanaman (DMRT+ANOVA)

JENIS_TANAH 12 65.841 32.590 1.387 269 | NS
DOSIS_PUPUK_KANDANG 2 4.833 1.611 .068 976 | NS
‘IJD%I\QISSiTF;AUN;UHKiKANDANG 3 29.602 4,934 .208 971 | NS
Error 6 569.440 23.727
Total 24 20531.920

35

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.

Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.

TINGGI_TANAMAN

Duncan?
Subset untuk
alpha = 0.05
JENIS_TANAH N 1
T1 12 21.6417
T3 12 23.9833
T2 12 24.8417
Sig. .092

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.

A. Menggunakan 12.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik.
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TINGGI_TANAMAN
Duncan?

Subset untuk

alpha = 0.05
MACAM_PUPUK_KANDANG N 1
P3 9 22.9222
PO 9 23.5111
P2 9 23.5778
P1 9 23.9444
Sig. .669

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.

A. Menggunakan 9.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik.

Lampiran 2 Diameter batang (DMRT+ANOVA)

Derajat

Jumlah

Kuadrat

Sumber Keragaman Bebas kuadrat Tengah Hitung Sig. | Ket
JENIS_TANAH 2 1.311 .655 .323 727 | NS
DOSIS_PUPUK_KANDANG 3 9.247 3.082 1.521 235 | NS

*
\I]D%’\glss__TIfUNF"AUHK_KANDANG 6 3.252 .542 .267 .947 | NS
Error 24 48.640 2.027
Total 35 1052.600

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.

Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.
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DIAMETER_BATANG

Duncan?
Subset untuk
alpha = 0.05
JENIS_TANAH N 1

T1 12 4.975

T3 12 5.367

T2 12 5.392

Sig. .486

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.
A. Menggunakan 12.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik.

DIAMETER_BATANG

Duncan?
Subset untuk
alpha = 0.05
MACAM_PUPUK_KANDANG N 1
P2 9 4.733
PO 9 4.744
P3 9 5.700
P1 9 5.800
Sig. 118

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.
A. Menggunakan 9.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik.
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Lampiran 3 Jumlah daun (DMRT+ANOVA)

JENIS_TANAH 2 .389 .194 .875 430 | NS

DOSIS_PUPUK_KANDANG 3 .222 .074 .333 .801 | NS
m

\IJD%'\gISS__TF;AUN;UHK_KANDANG 6 .278 .046 .208 971 | NS

Error 24 5.333 222

Total 35 648.000

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.

Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.

JUMLAH_DAUN

Duncan?
Subset untuk
alpha = 0.05
JENIS_TANAH N 1

T2 12 4.08

T1 12 4.25

T3 12 4.33

Sig. 178

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.

A. Menggunakan 12.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik.

JUMLAH_DAUN
Duncan?

Subset untuk
alpha = 0.05
MACAM PUPUK KANDANG N 1
PO 9 411
P1 9 4.22
P3 9 4.22
P2 9 4.33
Sig. .330

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.
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A. Menggunakan 9.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik
Lampiran 4 Panjang akar (DMRT+ANOVA)

sumber keragaman | ‘g | OTEL | Tenga | vitung | 59| Kt
JENIS_TANAH 2 15.422 7771 | 183 | 834 | Ns
DOSIS_PUPUK_KANDANG 3 221914 | 73971 | 1757 | 182 | Ns
‘[])%'\glsé—_TPAUNPAUHK*_KANDANG 6 133112 | 22185 | .627 |.782| NS
Error 24 | 1010520 | 42.105
Total 35 | 23686.390

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.

Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.

PANJANG_AKAR

Duncan?
Subset untuk
alpha = 0.05
JENIS_TANAH N 1

T1 12 22.714

T2 12 22.880

T3 12 24.821

Sig. 834

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.

A. Menggunakan 12.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik.

PANJANG_AKAR

Duncan?
Subset untuk
alpha = 0.05
MACAM PUPUK KANDANG N 1
P3 9 21.853
PO 9 22.511
P1 9 23.250
P2 9 26.262
Sig. .182
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Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.

Menggunakan 9.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik

Lampiran 5 Bobot segar tajuk dan akar (DMRT+ANOVA)

Sumber Keragaman Bebas | adrat | Tengan | Hiung | SO | K
JENIS_TANAH 2 5.678 2839 | 881 | .427| NS
DOSIS_PUPUK_KANDANG 3 506 169 052 | 984 | NS
JD%I\QE—_TPAUNPAUHK:KANDANG 6 15.099 2516 | .781 |.593 | NS
Error 24 77.321 3222
Total 35 | 1288623

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.

Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.
BOBOT_SEGAR_TAJUK_DAN_AKAR

Duncan?
Subset untuk alpha =
0.05
JENIS_TANAH N 1
T1 12 4.8000
T2 12 5.5300
T3 12 6.3000
Sig. 427

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.

menggunakan ukuran sampel 12.000 menggunakan mean harmonik.
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BOBOT SEGAR_TAJUK_DAN_AKAR

Duncan?
Subset untuk
alpha = 0.05
MACAM_PUPUK_KANDANG N 1
PO 9 5.5900
P3 9 5.6933
P1 9 5.8100
P2 9 5.9044
Sig. 732

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.

Menggunakan 9.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik

Lampiran 6 Bobot kering tajuk dan akar (DMRT+ANOVA)

Sumber Keragaman debas | uadiat | Tengan | iung | S | K€t
JENIS_TANAH 2 642 321 263 | 771 | NS
DOSIS_PUPUK_KANDANG 3 620 207 170 | 916 | NS

.
JD%'\;SS—_T?UNPAUHK_KANDANG 6 4.243 707 580 |.742| NS
Error 24 29.256 1.219
Total 35 220.220

Hasilnya signifikan atau berbeda secara statistik jika sig < 0,05.

Hasilnya tidak signifikan atau tidak berbeda secara statistik jika sig > 0,05.
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BERAT _KERING_TAJUK_DAN_AKAR

Duncan?
Subset untuk alpha =
0.05
JENIS_TANAH N 1
T2 12 2.0950
T1 12 2.2950
T3 12 2.4192
Sig. 468

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.

menggunakan ukuran sampel 12.000 menggunakan mean harmonik.

BERAT_KERING_TAJUK_DAN_AKAR

Duncan?
Subset untuk
alpha = 0.05
MACAM_PUPUK_KANDANG N 1
PO 9 2.1022
P1 9 2.2178
P3 9 2.2956
P2 9 2.4633
Sig. 506

Rata-rata kelompok dalam himpunan bagian yang homogen ditampilkan.

A. Menggunakan 9.000 sebagai Ukuran Sampel Rata-Rata Harmonik
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